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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis telah mengetahui 

prosedur penanganan hambatan transfer dalam negeri pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Kantor Unit Surabaya. Melalui hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya dapat dibuat simpulan akhir antara lain: 

Hambatan yang terjadi dalam transaksi transfer pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Kantor Unit Warugunung Surabaya yaitu dapat terbagi 

menjadi dua jenis yaitu hambatan dalam transfer masuk dan transfer keluar. Dalam 

hambatan transfer masuk ada kemungkinan hambatan jaringan akan terjadi 

sehingga akan menghambat nasabah yang salah dalam menulis nomor rekening, 

ejaan yang huruf yang salah pada pengisian nama, terjadinya masalah jaringan 

ketika proses transfer berlangsung.  Adapula beberapa hambatan yang dapat terjadi 

pada transaksi transfer keluar diantaranya adalah penulisan angka atau huruf yang 

kurang jelas, terjadinya masalah jaringan, pengirim yang tidak tahu nomor 

rekening berkantor di Bank mana, nasabah yang tidak bisa membaca atau menulis 

yang datang seorang diri datang ke bank untuk melakukan transaksi, tanda tangan 

yang tidak sesuai. 

Prosedur dalam penanganan hambatan transfer pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Kantor Unit Warugunung Surabaya ketika terjadi 

kesalahan dalam penulisan nama, atau nomor rekening selagi itu ditujukan untuk 

transaksi sesama Bank BRI dapat langsung dibenarkan pada saat itu juga. 
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Sebaliknya ketika transaksi itu ditujukan untuk antar bank maka dari pihak BRI 

akan menunggu adanya pengembalian lewat data dari BI pusat. Dengan begitu 

peran teller sangat penting dalam transaksi transfer. 

Dalam penanganan complain Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor 

Unit Warugunung Surabaya ada beberapa hal yang dilakukan diantaranya adalah 

pertama berempati kepada nasabah atas masalah yang terjadi pada nasabah secara 

sewajarnya. Kedua, memberikan solusi yang tepat terhadap masalah yang 

dikeluhkan oleh nasabah. 

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

5.2.1 Saran 

Saran ini ditujukan kepada penelitian selanjutnya agar dapat mengahsilkan 

penelitian yang jauh lebih baik. Oleh karena itu, disarankan:  

1. Apabila dikemudian hari terdapat peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian dengan judul yang serupa dengan prosedur transfer dalam negeri 

agar mencari bank umum swasta lain karena untuk bank umum nasional pada 

umumnya memiliki prosedur dan pelaksanaan yang sama.  

2. Apabila ingin melakukan penelitian pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Kantor Unit Surabaya agar melakukan penelitian dengan judul 

terkait seperti kliring. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada bank yang 

sama dan topik pembahasan yang sama, sebaiknya menggunakan aturan 

paling terbaru yang berlaku pada bank tersebut. 
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5.2.2 Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terdapat hambatan yang 

terjadi pada transfer dalam negeri PT. Bank Rakyat Indonesia (Persoero) Tbk 

Kantor Unit Warugunung Surabaya. Agar pelaksanaan transfer dalam negeri pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Unit Warugunung Surabaya 

dapat berjalan dengan baik dan menimilisir hambatan yang terjadi yang mungkin 

dapat membantu dalam kelancaran pelaksanan jasa transfer dalam negeri. Adapun 

saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pada saat nasabah melakukan pengisian slip transaksi atau aplikasi transfer 

lainnya bagi nasabah yang belum mengerti cara pengisian aplikasi transfer 

dengan benar agar pengisiannya dibantu oleh customer service sehingga 

mengurangi kesalahan pengisian slip. Sebelum memproses transaksi 

nasbah, Teller juga perlu lebih teliti dalam memvalidasi aplikasi atau slip 

transfer dari nasabah.  

2. Setiap periode tertentu Bank Rakyat Indonesia melakukan program 

maintenance terhadap system atau komputer yang digunakan dalam 

memproses transaksi transfer sehingga meminimalisir terjadinya masalah 

pada saat transaksi berlangsung. Selain itu, bank juga dapat melakukan 

pembaharuan komputer yang digunakan dalam periode atau jangka waktu 

tertentu. Pemeriksanaan system dapat dilakukan setiap hari kerja sebelum 

operasional berlangsung. Program maintenance terhadap system dan 

komputer yang digunakan dapat dilakukan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan 

dan pembaharuan perangkat komputer yang digunakan dapat dilakukan 
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kurang lebih 3 – 5 (tiga sampai lima) tahun sekali. Hal ini dilakukan agar 

kegiatan transaksi transfer dapat berjalan dengan lancar. 
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